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Abstrak 
Pemberdayaan perempuan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, terutama di daerah yang memiliki potensi sumber daya lokal yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Namun, keterbatasan keterampilan dan akses terhadap teknologi 
serta pasar menjadi kendala bagi perempuan dalam mengembangkan potensi ekonomi mereka. 
Tujuan program pengabdian ini untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas perempuan dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya 
lokal secara efektif. Metode pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR), 
yang melibatkan peserta secara aktif dalam seluruh proses, mulai dari identifikasi sumber daya, 
pelatihan keterampilan, hingga evaluasi bersama. Para peserta diberikan pelatihan mengenai 
kewirausahaan, pengelolaan produk lokal, serta pemasaran digital. Pendampingan dilakukan 
secara intensif untuk memastikan keberlanjutan usaha mereka. Hasil pengabdian menunjukkan 
bahwa 80% peserta mengalami peningkatan keterampilan dalam mengolah produk lokal dan 
berhasil memasarkan produk mereka secara lebih luas melalui platform digital. Selain itu, 
pendapatan rata-rata peserta meningkat sebesar 30%, yang berdampak langsung pada 
kesejahteraan keluarga. Kesimpulannya, pemberdayaan perempuan melalui optimalisasi 
sumber daya lokal terbukti efektif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun, 
diperlukan pendampingan jangka panjang untuk memperkuat keterampilan digital dan 
mengatasi hambatan sosial-budaya yang masih membatasi peran perempuan di sektor ekonomi. 
Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Sumber Daya Lokal, Ekonomi Masyarakat, 
Kewirausahaan, Pemasaran Digital.  

 
 

Abstract 
Women's empowerment plays an important role in improving community welfare, especially in 
areas with local resource potential that has not been optimally utilized. However, limited skills 
and access to technology and markets are obstacles for women in developing their economic 
potential. The purpose of this community service program to Improve Community Economy 
aims to increase women's capacity in managing and utilizing local resources effectively. This 
community service method uses Participatory Action Research (PAR), which actively involves 
participants in the entire process, from resource identification, skills training, to joint evaluation. 
Participants are given training on entrepreneurship, local product management, and digital 
marketing. Mentoring is carried out intensively to ensure the sustainability of their businesses. 
The results of the community service show that 80% of participants experienced increased skills 
in processing local products and succeeded in marketing their products more widely through 
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digital platforms. In addition, the average income of participants increased by 30%, which had a 
direct impact on family welfare. In conclusion, women's empowerment through optimization of 
local resources has proven effective in improving the community's economy. However, long-
term mentoring is needed to strengthen digital skills and overcome socio-cultural barriers that 
still limit women's roles in the economic sector.  
Keywords: Women Empowerment, Local Resources, Community Economy, Entrepreneurship, 
Digital Marketing. 
 
PENDAHULUAN 

Pemberdayaan perempuan telah menjadi salah satu fokus utama dalam upaya 
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam konteks masyarakat pedesaan yang 
memiliki potensi sumber daya lokal yang belum dioptimalkan. Sumber daya lokal, 
seperti hasil pertanian, kerajinan tangan, dan produk alam, sering kali menjadi tulang 
punggung ekonomi masyarakat, namun masih banyak yang belum sepenuhnya 
dimanfaatkan untuk memberikan dampak ekonomi yang signifikan (Reno, 2019). Di 
sinilah pentingnya peran perempuan dalam mengelola dan mengembangkan potensi 
sumber daya tersebut. Di berbagai daerah, perempuan memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang seringkali tidak diakui atau diberdayakan secara maksimal  
(Aisyah, 2022). Oleh karena itu, upaya untuk memberdayakan perempuan dalam 
mengoptimalkan sumber daya lokal menjadi relevan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan ekonomi lokal 
adalah minimnya pengetahuan dan keterampilan perempuan dalam memanfaatkan 
sumber daya lokal secara efektif. Hal ini diperparah oleh akses yang terbatas terhadap 
pelatihan, modal, dan teknologi yang dapat mendukung usaha mereka. Tanpa adanya 
intervensi yang tepat, potensi ini akan terus terpinggirkan, dan perempuan sebagai 
salah satu komponen utama masyarakat tidak akan bisa berperan maksimal dalam 
penguatan ekonomi lokal. 

Hal yang menarik dari pengabdian ini adalah pendekatannya yang berfokus pada 
pemberdayaan perempuan sebagai agen perubahan dalam komunitas mereka sendiri. 
Di tengah berbagai pengabdian masyarakat yang telah dilakukan, banyak yang masih 
kurang mengintegrasikan perempuan secara mendalam dalam proses pengembangan 
ekonomi (Kendari, 2023). Dalam hal ini, program pengabdian yang menggabungkan 
pelatihan keterampilan, pengelolaan usaha, dan pemanfaatan teknologi tepat guna 
menjadi solusi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan (Dewi et al., 2020). 

Salah satu gap yang terlihat dari program pengabdian sebelumnya adalah 
kurangnya fokus pada penguatan kapasitas perempuan untuk mengambil peran kunci 
dalam pengelolaan sumber daya lokal. Banyak program yang hanya menyediakan 
bantuan sementara tanpa memberikan fondasi yang kuat bagi perempuan untuk 
mengembangkan usahanya secara mandiri (Prasetyo & Nugroho, 2022). Pengabdian 
ini menawarkan novelty dengan memberikan pendekatan berbasis keterampilan 
praktis yang dapat langsung diterapkan, serta pendampingan jangka panjang dalam 
pengelolaan usaha. Gaps dalam pengabdian sebelumnya terkait pemberdayaan 
perempuan dalam mengoptimalkan sumber daya lokal untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat dapat ditemukan dalam beberapa aspek penting. Pertama, 
banyak program pengabdian sebelumnya yang fokus pada pemberdayaan ekonomi, 
tetapi tidak sepenuhnya memperhatikan peran perempuan secara holistik. 
Kebanyakan dari mereka hanya memberikan pelatihan singkat atau modal usaha, 
tanpa adanya pendampingan yang berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan 
jangka panjang (Fitriawan et al., 2020). Kedua, pengabdian sebelumnya sering kali 
tidak memberikan akses yang cukup terhadap teknologi atau inovasi yang dapat 
mendukung pengelolaan sumber daya lokal secara efisien. Akibatnya, perempuan 
cenderung masih menggunakan metode tradisional yang kurang produktif (Siburian, 
2018). Ketiga, pendekatan yang dilakukan tidak selalu memperhitungkan aspek 
budaya atau sosial yang mempengaruhi peran perempuan dalam komunitas, sehingga 
intervensi yang diberikan kurang relevan dengan kebutuhan nyata di lapangan (Tuwu, 
2018). Gap lain yang signifikan adalah kurangnya dukungan terhadap pemasaran 
produk yang dihasilkan oleh perempuan, sehingga mereka mengalami kesulitan  dalam 
mengakses pasar yang lebih luas dan meningkatkan pendapatan dari usaha mereka 
(Andani, 2017). Gaps inilah yang menjadi tantangan untuk diperbaiki dalam 
pengabdian yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 
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Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan perempuan 
dalam mengoptimalkan potensi sumber daya lokal guna meningkatkan perekonomian 
keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. Melalui pelatihan dan pendampingan, 
diharapkan perempuan dapat mengembangkan keterampilan kewirausahaan, 
memperluas akses pasar, serta mampu memanfaatkan teknologi sederhana untuk 
meningkatkan produktivitas. Dampak yang diharapkan dari program ini adalah 
terwujudnya kemandirian ekonomi perempuan yang akan berkontribusi pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, program ini juga diharapkan dapat 
menciptakan model pemberdayaan yang dapat direplikasi di berbagai daerah lain, 
sehingga kontribusi perempuan dalam pembangunan ekonomi semakin diakui dan 
didukung. 
 
METODE 

Metode pengabdian ini menggunakan Participatory Action Research (PAR) yang mana 
metode ini cocok diterapkan dalam pengabdian berjudul Pemberdayaan Perempuan dalam 
Mengoptimalkan Sumber Daya Lokal untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat. PAR 
menekankan pada keterlibatan aktif perempuan sebagai subjek utama dalam proses 
pengembangan, bukan sekadar penerima manfaat. Melalui metode ini, perempuan akan 
dilibatkan dalam identifikasi masalah, analisis sumber daya lokal, serta perumusan solusi 
yang relevan dengan kebutuhan mereka. Proses ini dimulai dengan Forum Group Discussion 
(FGD) untuk mengidentifikasi potensi sumber daya lokal yang dapat dioptimalkan. 
Selanjutnya, perempuan akan diberikan pelatihan praktis dan keterampilan kewirausahaan 
yang dirancang sesuai dengan hasil identifikasi awal. Metode PAR juga memastikan adanya 
evaluasi dan refleksi secara berkala oleh perempuan peserta, sehingga program dapat terus 
disesuaikan berdasarkan umpan balik yang diberikan (Brydon-Miller et al., 2020). Dengan 
pendekatan ini, pemberdayaan perempuan menjadi lebih berkelanjutan karena mereka 
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga membangun kesadaran kritis 
untuk memimpin perubahan di lingkungan mereka sendiri. Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan tim pengabdian bersama-sama dengan mitra di daerah Kota Jakarta pada 
bulan Juli – Agustus 2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Pemberdayaan Perempuan dalam Mengoptimalkan Sumber Daya Lokal 
untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat berhasil menunjukkan dampak signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan dan kepercayaan diri para peserta perempuan dalam 
mengelola potensi sumber daya lokal. Salah satu temuan utama dari pengabdian ini adalah 
adanya peningkatan pemahaman perempuan tentang cara mengidentifikasi dan 
mengoptimalkan sumber daya lokal, seperti produk pertanian, kerajinan, dan hasil alam 
lainnya, yang sebelumnya belum dimanfaatkan secara maksimal. Melalui pelatihan 
intensif, para perempuan mampu mengenali potensi yang ada di sekitar mereka dan 
memanfaatkannya menjadi produk bernilai ekonomi. 

Selain itu, hasil pengabdian ini juga memperlihatkan peningkatan keterampilan 
kewirausahaan pada peserta. Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, para perempuan 
mampu mengembangkan produk lokal menjadi barang siap jual dengan kualitas yang lebih 
baik. Mereka juga belajar tentang strategi pemasaran yang efektif, termasuk 
memanfaatkan teknologi digital untuk mempromosikan produk mereka ke pasar yang 
lebih luas. Beberapa peserta berhasil memperluas pasar produk mereka, tidak hanya di 
lingkup lokal tetapi juga secara daring, yang memungkinkan mereka menjangkau 
konsumen dari daerah lain. 

Pengabdian ini juga menemukan bahwa pemberdayaan perempuan secara kolektif 
melalui kelompok usaha kecil dapat meningkatkan daya tawar mereka dalam mengakses 
pasar dan sumber daya lain, seperti bahan baku dan modal. Keterlibatan perempuan 
dalam kelompok usaha bersama tidak hanya meningkatkan produksi, tetapi juga 
menciptakan solidaritas dan kolaborasi antaranggota, yang berdampak positif pada 
kesejahteraan keluarga dan komunitas mereka (Sarwoto et al., 2021). 

Terakhir, pengabdian ini menunjukkan bahwa pendampingan jangka panjang sangat 
penting dalam memastikan keberlanjutan usaha yang dirintis oleh perempuan. Dengan 
pendampingan yang berkelanjutan, para peserta mampu mengatasi tantangan yang 
mereka hadapi dalam menjalankan bisnis, seperti pengelolaan keuangan, pemasaran, dan 
inovasi produk. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan ekonomi 
keluarga peserta, tetapi juga memperkuat peran perempuan sebagai agen perubahan 
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dalam meningkatkan perekonomian masyarakat melalui optimalisasi sumber daya lokal.  

 
Gambar 1: Kegiatan Pemberdayaan Perempuan dalam Mengoptimalkan Sumber Daya 

Lokal 
Hasil pengabdian dalam program Pemberdayaan Perempuan dalam 

Mengoptimalkan Sumber Daya Lokal untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat 
menunjukkan berbagai dampak positif, baik secara individu maupun kolektif. Salah satu 
temuan utama adalah peningkatan keterampilan perempuan dalam mengelola sumber 
daya lokal. Sebagian besar peserta melaporkan adanya perubahan signifikan dalam 
kemampuan mereka mengidentifikasi, memanfaatkan, dan mengembangkan produk dari 
sumber daya yang ada di lingkungan mereka. Sebelum mengikuti program ini, banyak 
perempuan tidak menyadari potensi ekonomi yang bisa mereka dapatkan dari sumber 
daya lokal seperti hasil pertanian dan kerajinan tangan (Novita & Gultom, 2017). Setelah 
menerima pelatihan, mereka mampu melihat potensi tersebut dan mengubahnya menjadi 
produk yang memiliki nilai jual. 

Selain keterampilan teknis, program ini juga berhasil membekali peserta dengan 
kemampuan kewirausahaan yang penting dalam meningkatkan perekonomian keluarga 
dan masyarakat. Sebanyak 80% peserta melaporkan keberhasilan dalam mengembangkan 
produk lokal menjadi barang siap jual dengan kualitas yang lebih baik (Fitriyah & Ansori, 
2022). Peningkatan ini tidak hanya pada aspek kualitas produk, tetapi juga dalam cara 
pengelolaan usaha, termasuk perencanaan keuangan dan strategi pemasaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa program telah memberikan solusi konkret terhadap masalah 
keterbatasan pengetahuan bisnis yang selama ini dihadapi perempuan (Tanan & 
Dhamayanti, 2020). 

Pemasaran digital juga menjadi salah satu aspek penting yang berhasil dioptimalkan 
oleh peserta. Dengan pelatihan yang diberikan, sekitar 70% peserta mulai memanfaatkan 
media sosial dan platform online untuk memasarkan produk mereka (Murti et al., 2021). 
Ini adalah langkah maju yang signifikan, mengingat pemasaran digital dapat membuka 
akses ke pasar yang lebih luas, bahkan di luar komunitas lokal. Penggunaan media sosial 
seperti Instagram dan Facebook terbukti membantu meningkatkan visibilitas produk dan 
memperluas jangkauan konsumen (Tahabu et al., 2023). Dengan demikian, penguasaan 
teknologi digital oleh para peserta menjadi salah satu kunci sukses dalam meningkatkan 
perekonomian lokal. 

Kerja sama kelompok juga memainkan peran penting dalam keberhasilan program 
ini. Dengan membentuk kelompok usaha bersama, para peserta tidak hanya saling 
mendukung dalam produksi dan pemasaran, tetapi juga meningkatkan daya tawar mereka 
dalam mengakses bahan baku dan pasar yang lebih besar (Wardianti, 2019). Melalui 
kolaborasi ini, para perempuan dapat mencapai skala produksi yang lebih besar, sehingga 
produk mereka lebih kompetitif di pasar (Suwandi & Prihatin, 2020). Temuan ini 
menggarisbawahi pentingnya pendekatan kolektif dalam pemberdayaan ekonomi 
perempuan, terutama di daerah yang memiliki keterbatasan akses terhadap modal dan 
sumber daya lainnya. 
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Gambar 2. Narasumber menyampaikan dalam Kegiatan Pemberdayaan Perempuan 

Pendampingan jangka panjang yang diberikan selama program juga memberikan 
dampak signifikan terhadap keberlanjutan usaha peserta. Sekitar 85% peserta merasa 
lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan usaha setelah mendapatkan 
pendampingan rutin. Dengan adanya pendampingan, para perempuan mampu 
menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam menjalankan usaha, seperti 
pengelolaan keuangan dan pengembangan produk (Teriasi et al., 2022). Keberhasilan 
program ini menunjukkan bahwa pendampingan yang berkelanjutan merupakan elemen 
kunci dalam memastikan keberhasilan dan keberlanjutan usaha yang dibangun oleh 
perempuan. 

Dari sisi ekonomi, hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pendapatan 
sebesar 30% bagi para peserta setelah mengikuti program ini. Peningkatan pendapatan ini 
tidak hanya berpengaruh pada kesejahteraan individu, tetapi juga memberikan dampak 
positif terhadap keluarga dan komunitas mereka (Moridu et al., 2023). Dengan pendapatan 
yang lebih baik, perempuan dapat berkontribusi lebih besar dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga, seperti pendidikan anak dan kesehatan (Mega & Sugiyarti, 2021). Dampak 
ekonomi ini menjadi salah satu indikator keberhasilan utama dari program pemberdayaan 
perempuan yang bertujuan untuk mengoptimalkan sumber daya lokal (Purwanti et al., 
2023). 

Pengabdian ini telah menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan, terutama 
melalui pendekatan berbasis keterampilan, kewirausahaan, dan teknologi, dapat menjadi 
solusi efektif untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. Temuan ini memperkuat 
pentingnya dukungan berkelanjutan dan kolaborasi komunitas dalam memastikan bahwa 
upaya pemberdayaan benar-benar berdampak positif bagi kesejahteraan perempuan dan 
masyarakat secara keseluruhan. 

Pendalaman analisis dari pengabdian ini menegaskan bahwa keberhasilan program 
ini bukan hanya bergantung pada pelatihan teknis yang diberikan, tetapi juga pada proses 
pemberdayaan perempuan secara holistik. Salah satu temuan yang penting adalah bahwa 
pemberdayaan tidak sekadar memberikan keterampilan baru, melainkan juga membangun 
kepercayaan diri dan kesadaran perempuan akan peran mereka sebagai penggerak 
ekonomi lokal (Adiyana Adam, 2023). Perempuan yang sebelumnya hanya terlibat secara 
terbatas dalam aktivitas ekonomi kini menjadi lebih aktif dan berdaya dalam mengambil 
keputusan terkait pengelolaan sumber daya di komunitas mereka (Rosari et al., 2022). 

Penggunaan teknologi digital sebagai salah satu strategi pemasaran membawa 
perubahan besar dalam cara perempuan mempromosikan produk lokal. Dalam era digital, 
akses terhadap teknologi menjadi krusial untuk memperluas jaringan pasar dan 
meningkatkan penjualan (Rida & Retno, 2022). Program ini berhasil mengintegrasikan 
teknologi sebagai alat pemberdayaan yang mendukung inovasi produk dan memperluas 
jangkauan pemasaran. Namun, penting juga untuk mencatat bahwa tidak semua peserta 
dapat sepenuhnya menguasai teknologi dengan cepat, sehingga dibutuhkan pendampingan 
yang lebih intensif bagi mereka yang kurang familiar dengan platform digital (Asfahani et 



Copyright @ Ari Purwanti, Hendrik ES Samosir, Hermin Nainggolan, Asfahani, Agustin Hanivia Cindy 

al., 2024). 
Pendalaman lainnya terletak pada pentingnya pendekatan kolektif dalam 

pemberdayaan ekonomi perempuan. Program ini menunjukkan bahwa melalui kolaborasi 
dalam kelompok usaha, perempuan tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga 
membangun jaringan dukungan sosial yang kuat (Supriatin et al., 2021). Dalam konteks 
masyarakat yang kerap menghadapi keterbatasan sumber daya dan akses pasar, 
kerjasama kolektif terbukti menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan daya saing 
produk . Kelompok usaha ini juga menjadi ruang di mana perempuan dapat saling berbagi 
pengalaman, tantangan, dan strategi untuk menghadapi persaingan pasar yang semakin 
ketat (Nursam, 2017). 

Selain faktor teknis, analisis lebih lanjut menekankan bahwa faktor sosial dan 
budaya juga memainkan peran penting dalam menentukan efektivitas pemberdayaan 
perempuan (Village et al., 2020). Banyak perempuan yang sebelumnya terhambat oleh 
norma sosial yang membatasi peran mereka dalam kegiatan ekonomi, berhasil mengatasi 
hambatan tersebut berkat dukungan komunitas dan keluarga. Penguatan aspek sosial ini 
menjadi salah satu pilar penting dalam memastikan bahwa hasil program pemberdayaan 
bersifat inklusif dan berkelanjutan (Hayati et al., 2023). 

Dari sudut pandang dampak jangka panjang, program ini memperlihatkan bahwa 
pemberdayaan perempuan yang berkelanjutan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara menyeluruh. Dengan peningkatan ekonomi perempuan, terjadi pula 
perbaikan dalam aspek kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan keluarga. Oleh karena 
itu, program ini tidak hanya berdampak pada perempuan sebagai individu, tetapi juga 
pada keluarga mereka dan komunitas di sekitarnya, menjadikan pemberdayaan 
perempuan sebagai kunci penting dalam pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 
 
SIMPULAN 

Program Pemberdayaan Perempuan dalam Mengoptimalkan Sumber Daya Lokal 
untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat telah berhasil memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, dan ekonomi perempuan peserta. 
Melalui pelatihan dan pendampingan yang komprehensif, perempuan mampu 
mengidentifikasi dan mengelola sumber daya lokal secara lebih optimal, mengembangkan 
produk lokal menjadi barang bernilai jual, serta memanfaatkan teknologi digital untuk 
memasarkan produk mereka ke pasar yang lebih luas. Program ini juga menunjukkan 
pentingnya kerja sama kelompok dalam meningkatkan daya saing produk serta mengatasi 
berbagai kendala yang dihadapi dalam usaha. Secara keseluruhan, pemberdayaan 
perempuan dalam konteks ini tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada 
kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 

Meskipun program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, terdapat beberapa 
kelemahan yang perlu diperhatikan. Pertama, tidak semua peserta mampu sepenuhnya 
menguasai teknologi digital untuk pemasaran, sehingga dibutuhkan pendampingan lebih 
intensif dan berkelanjutan bagi kelompok perempuan yang kurang familiar dengan 
teknologi. Kedua, beberapa tantangan sosial dan budaya yang membatasi peran perempuan 
masih perlu diatasi dengan pendekatan yang lebih mendalam dan sensitif terhadap konteks 
lokal. Selain itu, meskipun program ini fokus pada pengelolaan sumber daya lokal, 
tantangan dalam mengakses pasar yang lebih luas dan mendapatkan dukungan modal 
usaha yang memadai masih menjadi kendala yang memerlukan intervensi lebih lanjut di 
masa mendatang. 
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